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MODUL 0: PENGANTAR JOINT RISK ASSESSMENT (JRA)
     
Pengantar
Modul pengantar Joint Risk Assessment (JRA) atau Penilaian Risiko Bersama ini akan 
membantu saudara untuk mempersiapkan diri dalam menerima seluruh modul tentang 
gambaran umum pelaksanaan JRA. Saudara akan mempelajari materi pendahuluan, 
tinjauan umum penilaian risiko bersama, dan JRA Operational Tool (OT) terkait 
gambaran umum dan langkah-langkah proses pelaksanaan JRA pada modul ini. Agar 
ilmu yang kita pelajari dapat lebih bermanfaat dan berkah, mari kita bulatkan niat dan 
tekad untuk belajar menjadi lebih baik untuk mempersiapkan diri menerima seluruh 
modul JRA.

Selamat Belajar!!!

Kompetensi
Setelah tuntas mempelajari modul ini, saudara diharapkan mampu: 
    1. Memahami pendahuluan
    2. Memahami tinjauan umum penilaian risiko bersama
    3. Memahami tinjauan umum Joint Risk Assessment Operational Tools
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Langkah 0: Materi Pengantar

A. Pendahuluan
1.	Latar Belakang

Ancaman penyakit infeksi emerging (Emerging Infectious Disease/EID) semakin 
meningkat beberapa tahun ini. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar (75%) 
penyakit infeksi emerging adalah zoonosis.1 Ada lebih dari 150 penyakit zoonotik dan 
diantaranya dapat berpotensi menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB)/Wabah, bahkan 
pandemi. 

Zoonosis seringkali menimbulkan kerugian baik pada sektor kesehatan masyarakat, 
sektor kesehatan hewan, dan satwa liar. Oleh karena itu, upaya penanggulangan 
zoonosis memerlukan koordinasi dan kolaborasi lintas kementerian, serta lembaga 
sektor kesehatan tersebut. 

Kendati penilaian masing-masing sektor (kesehatan masyarakat, kesehatan 
hewan, dan satwa liar) sangat penting, tetapi penilaian risiko kesehatan bersama 
terhadap berbagai zoonosis juga tidak kalah penting dan sangat diperlukan untuk 
dapat memahami, serta mengelola risiko bersama secara utuh antara (interface) 
manusia-hewan-lingkungan. Maka dari itu, pada tahun 2019, organisasi tripartit (Food 
Agriculture Organization/FAO-World Health Organization/WHO-World Organization for 
Animal Health/OIE) mengembangkan suatu panduan untuk melakukan penilaian risiko 
bersama yang disebut dengan Joint Risk Assessment (JRA) tool. Tool ini berupaya 
menyatukan seluruh informasi dan keahlian dari semua sektor terkait, untuk bersama-
sama menilai risiko zoonosis, sehingga dapat memahami dan mengelola risiko zoonosis 
secara komprehensif antara (interface) manusia-hewan-lingkungan.

1	  Food Agriculture Organization. 2020. Five ways FAO �ghts for animal health – and why. Accessed online: 
http://www.fao.org/fao-stories/article/en/c/1258497/

Gambar 1. Negara Percontohan Joint Risk Assesment (JRA) 2018-2021

Keberhasilan JRA bergantung pada komunikasi efektif di antara sektor-sektor terkait, 
sehingga tercapai konsensus ideal dalam penyusunan hasil dan dokumen penilaian yang 
terpadu. Secara umum, proses JRA dapat dilakukan secara berkala, sehingga interaksi rutin 
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MODUL 1: PERSIAPAN JOINT RISK ASSESSMENT (JRA)

Deskripsi Singkat Modul
Materi persiapan JRA merupakan materi penting untuk disampaikan karena berisi 
tentang hal-hal yang harus diketahui dan dilakukan untuk sebagai langkah-langkah 
awal pelaksanaan JRA sehingga pelaksanaan JRA dapat tercapai sesuai dengan 
pedoman. Saudara perlu memperhatikan bahwa masing-masing daerah mungkin 
sudah memiliki struktur atau mekanisme penilaian risiko kesehatan atau kolaborasi 
multi sektor sehingga proses persiapannya berbeda tergantung dari posisi awal 
masing-masing daerah.

Setiap negara memiliki alasan dan mandat masing-masing dalam pelaksanaan JRA. 
Saudara dapat melakukan kegiatan-kegiatan seperti dibawah ini untuk menentukan 
latar belakang dan konteks pelaksanaan JRA di daerah saudara: 

1.	 Mengkaji sistem, kerja sama dan infrastruktur lintas-kementerian serta proses 
penilaian risiko yang sudah berjalan

2.	 Mengkaji mekanisme kolaborasi terintegrasi yang sudah ada
3.	 Menyepakati kerangka acuan (Term of Reference/ToR) umum mengenai Ketua 

JRA, Komite Pengarah, Kelompok Pemangku Kepentingan, dan Tim Teknis 
4.	 Menyepakati mekanisme pengambilan keputusan, seperti penetapan Ketua 

JRA atau penyusunan daftar ketua dan anggota 
5.	 Melakukan analisis pemangku kepentingan
6.	 Memastikan adanya komitmen pemerintah dalam pelaksanaan JRA  
7.	 Menyepakati kerja sama lintas-sektor dalam pelaksanaan JRA
8.	 Mengkaji data penyakit zoonosis yang ada dan risiko penyakit zoonosis di 

daerah masing-masing       

Agar ilmu yang kita pelajari dapat lebih bermanfaat dan berkah, mari kita bulatkan niat 
dan tekad untuk belajar menjadi lebih baik supaya dapat melakukan langkah-langkah 
awal persiapan yang akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan JRA. 

Selamat Belajar!!!

Kompetensi
Setelah tuntas mempelajari modul ini, saudara diharapkan mampu:

1.	 Membentuk Komite Pengarah JRA 
2.	 Menentukan Ketua JRA
3.	 Membentuk Tim Teknis JRA
4.	 Membentuk Kelompok Pemangku Kepentingan JRA
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Komite Pengarah JRA di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota diperankan oleh 
mekanisme kerja lintas perangkat daerah untuk pencegahan dan pengendalian zoonosis 
yang sudah ada atau sekurang-kurangnya diperankan oleh kepala perangkat daerah 
yang membidangi Kesehatan bersama kepala perangkat daerah yang membidangi 
Kesehatan hewan.















23

CONTOH KASUS: MENYUSUN KERANGKA RISIKO 
RABIES

Di negara X, rabies adalah sumber bahaya yang dipilih 
oleh Komite Pengarah JRA. Serangkaian kasus kematian 
peternak yang terjadi baru-baru ini menjadi pertimbangan 
utama Komite karena telah mendorong kelompok-kelompok 
peternak untuk meminta pemerintah meningkatkan upaya 
pengendalian penyakit. Di samping risiko interface hewan-
manusia diantara peternak dan anjing liar, Komite Pengarah 
juga mempertimbangkan risiko penularan rabies dari anjing 
liar kepada hewan ternak yang kemudian dapat menjangkiti 
peternak. Ini adalah masalah nasional dan musim perayaan 
yang segera tiba akan meningkatkan jumlah penyembelihan 
hewan ternak sehingga interaksi hewan dan manusia 
akan bertambah. Komite Pengarah menginginkan agar 
JRA menentukan pilihan mitigasi risiko secara umum dan 
mempertimbangkan peningkatan keamanan bagi peternak 
seperti yang diminta oleh kelompok-kelompok peternak. 
Karena itu, hal ini perlu disertakan dalam pengambilan 
keputusan pengelolaan dan komunikasi. Semua kementerian 
yang terlibat dalam kesehatan hewan, manusia, dan satwa liar 
perlu memiliki perwakilan dalam Tim Teknis. Demikian juga 
dengan universitas nasional yang menjalankan program studi 
penelitian surveilans rabies di negara tersebut.

SOAL LATIHAN POKOK BAHASAN 3
  

Peserta telah melakukan dua (2) langkah di atas, selanjutnya peserta memberikan 
alasan-alasan dalam melaksanakan penilaian. Hal ini dituliskan dalama maksud dan 
tujuan dilakukan JRA ini.
Diakhir sesi:
Setiap kelompok membuat presentasi dalam pembuatan kerangka-kerangka risiko
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Gambar 6. Visualisasi Alur Risiko Potensial untuk Infeksi Manusia dengan Patogen Tertentu 
(Diagram Alur Risiko)
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Gambar 7. Penjelasan Alur Risiko Potensial untuk Infeksi Manusia dengan Patogen Tertentu 
(Diagram Alur Risiko)




















































































































